(1. METODE PENELITIAN

3. 1 Lokas Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas ini, Peneliti mengadakan penelitian di kelas IV SDN 2

Rejosari Kecamatan Natar Lampung Selatan.

3. 2 Subjek Pendlitian

Pihak yang terlibat dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas kelas IV SDN 2 Rejosari pada tahun pelgjaran 2013 /
2014 dengan jumlah siswa 15 terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 11 siswa prempuan dan

satu guru pamong sebagai observer.

3. 3Prosedur Kerja dalam Penelitian
Penelitian Tindakan Kelasini dalam 2 siklus yaitu Siklus | dan Siklus1.
Setiap siklus meliputi 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Tahapan — tahapan tersebut adalah :
1. Siklus|
a. Perencanaan
1) Guru menyiapkan silabus dan rencana perbaikan pembelgaran (RPP) pada
materi perkalian dan pembagian bilangan bulat.
2) Guru merencanakan metode yang sesual dengan pokok bahasan bilangan bulat.

3) Guru menyiapkan lembar kerjayang sesual dengan pokok bahasan (LKS).
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4) Guru menyiapkan lembar pengamatan untuk siswa.

5) Guru menyiapkan alat evaluasi untuk siklus .

b. Pelaksanaan

1) Guru memberi apersepsi dan motivasi dengan tanya jawab.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan langkah — langkah pelaksanaan
pembelgjaran yang akan dilakukan.

3) Guru membagi siswa dalam kelompok — kelompok.

4) Guru membagi lembar (LKS)

5) Guru menjelaskan caramengisi LKS

6) Guru mengevaluasi jalannya kerja kelompok

7) Guru membimbing siswa dalam merepresentasikan hasil diskusinya.

8) Guru bersama siswa membahas soa yang dikerjakan kelompok.

9) Guru memberi pengamatan.

10) Guru memberi soa evaluasi tentang materi yang telah diberikan.

11) Guru menutup pelgaran.

c. Pengamatan

1) Peneliti mengamati kegiatan siswa pada saat pembelgjaran berlangsung.
2) Secaraindividual kemampuan siswa diamati dalam menyel esaikan soal.

3) Secara keseluruhan mengamati prestasi siswa dan tugas yang diberikan.

d. Refleks

1) Guru mengevaluasi semua kegiatan siswa pada siklus yang sudah berjalan
untuk memperbaiki kegiatan pada siklus berikutnya.
2) Guru bersama pengamat mengevaluas dan menganaisis kekurangan -

kekurangan pada siklus | untuk perbaikan pada siklusll.
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2. SikluslI
Pada dasarnya, kegiatan yang dilakukan pada siklus Il sama dengan pada siklus |I.
Kegiatan pada siklus Il memperbaiki semua kekurangan pada siklus I, dengan melihat
refleks pada siklus |. Materi pada siklus |1 melanjutkan materi pada siklus |.
a. Perencanaan

1) Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dengan pokok

bahasan bilangan bulat

2) Guru merencanakan metode yang sesuai dengan pokok bahasan bilangan bulat

4) Guru menyiapkan lembar kerja yang sesuai dengan pokok bahasan (LKS).

5) Guru menyiapkan lembar pengamatan untuk siswa

6) Guru menyiapkan aat evaluas untuk siklus|.

b. Pelaksanaan
1) Guru memberi apersepsi dan motivasi dengan tanya jawab.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan langkah-langkah pelaksanaan
pembelgjaran yang akan dilakukan.
3) Guru membagi siswa dalam kelompok—kelompok.
4) Guru membagi lembar (LKS)
5) Guru menjelaskan caramengisi LKS
6) Guru mengevaluasi jalannya kerja kelompok
7) Guru membimbing siswa dalam merepresentasikan hasil diskusinya
8) Guru bersama siswa membahas soa yang dikerjakan kelompok.
9) Guru memberi pengamatan.

10) Guru memberi soal evaluas tentang materi yang telah diberikan.
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11) Guru menutup pelgaran.
c. Pelaksanaan
1) Peneliti mengamati kegaiatan siswa pada saat pembel gjaran berlangsung.
2) Secaraindividual kemampuan siswa diamati dalam menyelesaikan soal.

3) Secara keseluruhan mengamati prestasi siswa dan tugas yang diberikan.

d. Refleksi
1) Guru mengevaluasi semua kegiatan siswa pada siklus | yang sudah berjalan
untuk memperbaiki kegiatan pada siklus berikutnya.
2) Guru bersama pengamat mengevaluasi dan menganaisis kekurangan—

kekurangan pada siklus | dan I1.

3. 4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar Kerja Kelompok (LKK)
Lembar kerja kelompok digunakan untuk membantu guru dalam
proses pembel gjaran, terutama untuk kegiatan yang bersifat eksperimen.

3. Lembar observas aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa berupa seluruh kegiatan dan
aktualisas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung.

5. Lembar testertulis evaluas belgar siklus 1 dan 2

3.5 Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah berasal dari hasil belgjar siswa persiklus dan

aktivitas belgjar siswa persiklus. Hasil belgjar siswa didapat dari uji blok. Aktivitas
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belgjar didapat dari kegiatan siswa didalam kelas yang kemudian dinilai oleh guru

teman sgjawat dan saat berlangsung proses pembel gjaran.

3.6 Teknik Pengambilan Data

Data pendlitianini terdiri dari:

1. Datakualitatif

Data kualitatif pada penelitian ini berupa:
Data aktivitas siswa diambil melalui lembar observas aktivitas

siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.

2. Data kuantitatif
Dataini berupa hasil tes belgjar siswa yang meliputi data kognitif yang diperoleh

dari pemberian tes pada setiap akhir siklus.

3. 7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah :
1. Analisis Aktivitas Sisva
Data aktivitas siswa diambil pada setiap pertemuan dengan menggunakan
lembar pengamatan terhadap aktivitas siswa. Data aktivitas siswa yang akan
dimunculkan adalah aktivitas yang relevan dengan keempat aspek kegiatan

pembelajaran yang diamati.



Tabd 3. 1. Analisis Aktivitas Siswa

Aspek Aktivitas
No | Nama Siswa | yang Diamati | Skor
A|B|C|D

Nilai

Aktivitas | [<ategori

AIWIN|PF

Aktivitas yang diamati :

A. mengamati

B. mengemukakan pendapat
C. mendengarkan

D. kerjasama

Proses analisis untuk data aktivitas siswa adalah sebagai berikut.
a) Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah skor dari setiap
aspek aktivitas.

b) Persentase setiap siswadiperoleh dengan rumus:

Nilai aktivitas siswa = 2umian SKOr 004
Skor maksimum

c) Nila aktivitas setiap siswa = % aktivitas (dihilangkan %nya)
d) Nila rata-rata aktivitas siswadiperoleh dengan rumus

2. nilai aktifitas setiap siswa
jumlah siswa

Nilai rata-rata=

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, metode yang digunakan adalah pedoman

Memes (2001: 36) sebagal berikut : Bilanilai siswa > 75,6, maka dikategorikan aktif.
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Bila 59,4< nilai siswa< 75,6 maka dikategorikan cukup aktif. Bilanilai siswa< 59,4

maka dikategorikan kurang aktif.

2. Datates hasil belgjar siswa

Data hasil belgjar siswa berupa soal tes kemampuan hasil belgar yang berbentuk

pilihan ganda yang diambil tiap akhir siklus pembelgjaran.

Tabel 3.2. Analisis TesHasi| Belgjar

No Nama Soal Skor | % PHB Nilai Kategori
1] 2
1.
2.
Jumlah skor
Skor maksimum
Nilai rata-rata

Proses analisis untuk hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:

a

Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah jumlah skor dari
setiap soal.

Persentase pencapaian hasil belgjar siswa diperoleh dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Skor maksimum

% Pencapaian Hasil Belajar = x100%

Nila hasil belgjar siswa adalah:
Nilai hasil belgjar siswa per tes = % Hasil belgjar siswa (dihilangkan % nya).
Nilal rata-rata hasil belgjar siswa diperoleh dengan rumus:

D nilai hasil belajar setiap siswa

Rata — rata hasil belajar siswa = -
Jumlah siswa

Ketuntasan hasil belgar berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum

pada SDN 2 Rejosari yaitu:
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Bilanilai siswa > 60, maka dikatagorikan tuntas (T), Bila nilai siswa < 60,
maka dikatagorikan belum tuntas (BT). Untuk kategori nilai rata-rata hasil
belajar menggunakan Arikunto (2001: 245) yaitu:

Bilanilai siswa > 66, maka dikategorikan baik. Bila55 < nilai siswa

< 66 maka dikategorikan cukup balk. Bila nilai siswa < 55 maka
dikategorikan kurang baik.

3.8 Indikator Kinerja
Indikator kinerja pada penelitian ini yaitu adanya:
1) Peningkatan aktivitas belgjar siswa dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD.

2) Peningkatan hasil belgar siswa setelah dilakukan pembelgaran dari siklus

ke siklus dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD.



